BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Peran Guru Dalam Mengembangkan

Minat Membaca Siswa Melalui Pemanfaatan Literasi Digital

Di Kelas V SD Negeri 79 Kota Bengkulu berjalan dengan

cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa hal yang perlu

ditingkatkan.

1. Guru kelas V telah menjalankan perannya dalam
mengembangkan  minat membaca siswa melalui
pemanfaatan literasi digital sebagai teladan, fasilitator,
motivator, dan kreator pembelajaran. Guru memanfaatkan
berbagai media digital seperti Smart TV, video
pembelajaran, audio, dan bahan bacaan digital untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif,
dan sesuai dengan Kkarakteristik siswa. Pemanfaatan
literasi digital tersebut mampu meningkatkan ketertarikan,
antusiasme, dan Kketerlibatan siswa dalam kegiatan
membaca, sehingga minat membaca siswa menunjukkan
perkembangan yang positif.

2. Faktor pendukung dalam pengembangan minat membaca
siswa melalui pemanfaatan literasi digital meliputi

tersedianya sarana dan prasarana sekolah seperti laptop,
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Smart TV, infokus, dan jaringan internet, adanya program
pembiasaan membaca, serta dukungan dari pihak sekolah
terhadap kegiatan literasi. Faktor penghambat meliputi
keterbatasan jumlah perangkat digital, keterbatasan waktu
pelaksanaan kegiatan literasi digital, rendahnya frekuensi
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran, serta
perbedaan kemampuan dan karakteristik siswa dalam

menerima pembelajaran berbasis teknologi.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, diharapkan dapat meningkatkan konsistensi
penggunaan media digital dalam pembelajaran serta
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan
sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa,
sehingga minat membaca siswa dapat berkembang secara
lebih merata.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat menambah
ketersediaan perangkat digital, menyediakan alokasi
waktu yang memadai untuk kegiatan literasi digital, serta
memfasilitasi pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan
teknologi pembelajaran agar proses pembelajaran berbasis

digital dapat berjalan lebih optimal.
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3. Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan media digital
secara lebih terarah untuk mendukung kegiatan membaca
serta lebih aktif menggunakan fasilitas literasi yang
tersedia di sekolah sebagai sarana untuk memperluas
pengetahuan.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas
cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak
sekolah serta mengembangkan instrumen penelitian yang
lebih terukur untuk mengkaji dampak literasi digital
terhadap minat dan kemampuan membaca Siswa secara

lebih mendalam.
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